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ABSTRAK

Bandar Udara Internasional Minangkabau Bandara udara merupakan fasilitas
penunjang moda transportasi pesawat terbang yang dapat meningkatkan
perekonomian dan sangat diminati masyarakat saat ini karenaketepatan waktu. BIM
dengan pusat Kota Padang hanya berjarak kira-kira 23 km yang termasuk dalam
wilayah Ketaping, Kec. Batang Anai, Kab. Padang Pariaman. Mulai
pembangunan bandara Minangkabau tahun 2001 dengan biaya yang cukup besar
Rp. 97.000.000.000,- (sembilan puluh tujuh milyar) atau sekitar 9,4 milyar yen
yang didapat dari pinjaman Japan Bank International Coorporation (JICB)
sebesar 10 % dari uang 97 milyar. Sedangkan pihak kontraktornya dari Jepang
yakni Shimizu dan Marubeni Corp dan dari Indonesia kontraktornya PT. Adhi
Karya. Tujuannya dari penelitian ini adalah memperoleh kebutuhan panjang
runway dan taxiway dan yang sebenarnya sesuai kebutuhan pesawat yang akan
dilayani di Bandar Udaran Minangkabau. Hasil yang didapat dari penelitian ini
adalah Dimensi panjang runway sebenarnya dengan menggunakan suhu maupun
elevasi dari ketinggian bandara udara Minangkabau didapat panjang runway
rencana sebesar 3400 m, sedangkan taxiway didapatkan hasil dari panjang taxiway
sebesar 30 m dan lebar taxiway sebesar 103 m, dan apron sebesar 224 m dan
panjang apron sebesar 142 m.

Kata kunci: Landasan pacu, Jalan penghubung, Parkir pesawat



ABSTRACT

Minangkabau International Airport Airports are supporting facilities for airplane
transportation that can improve the economy and are currently in great demand
by the public due to their punctualityBIM with the center of Padang City is only
about 23 km which is included in the Ketaping area, Kec. Batang Anai, Kab.
Pariaman Padang. Started construction of Minangkabau airport in 2001 with a
fairly large cost of Rp. 97,000,000,000,- (ninety- seven billion) or about 9.4
billion yen obtained from a loan from the Japan Bank International Corporation
(JICB) of 10% of the 97 billion. While the contractors from Japan, namely
Shimizu and Marubeni Corp. and from Indonesia the contractor PT. Adi Karya.
The purpose of this research is to obtain the actual length of the runway and
taxiway and apron according to the needs of the aircraft to be served at
Minangkabau Airport. The results obtained from this study are the actual runway
length dimensions using temperature and elevation from the height of the
Minangkabau airport, the design runway length is 3400 m, while the taxiway is
obtained from the taxiway length of 30 m and the width of the taxiway of 103 m,
and the apron of 224. m and the length of the apron is 142 m.

Keywords : Runway, Connecting road, Aircraft parking
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Airport = Bandara
Aircrat = Pesawat
Blast Pad = Pagar Hembusan Jet Runway

=Landasan Pacu
Taxiway = Jalan Penghubung Dan Ladasan Pacu Ke
Apron Apron = Tempat Parkir Parkir Pesawat
Entrance Taxiway = Taxiway Yang Dirancang Untunk Digunakan Oleh Pesawat
Untuk Masuk Dari Runway

Exit Taxiway = Untuk Keluar Runway Main

Grear = Lebar Roda Utama

Wingspan = Lebar Sayap Utama

ICAO = Internasional Civil Aviation Adsmintrasi
FAA = Federal Avation Administrasion
TORA = Take Off Run Available

TODA = Take Off Distance Available
ASDA = Accelerate Stop Distance Vailable
Aerodrame = Bandar Udara

LDA = Landing Distance Available
ARFL = Aerodrome Reference Field Length
Landing = Pendaratan Pesawat

Marking = Marka

Movement Area= Wilayah Pergerakan Pesawat

Shoulder = Bahu Landasan
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BAB |
PENDAHULUAN

Umum

Sebagai ibu kota provinsi Sumatera Barat, kota Padang memiliki peranan
yang sangat penting dalam menggerakan roda perekonomian sekitarnya.
Pemerintah kota Padang terus melakukan pembangunan di segala aspek baik
di bidang transportasi, perdagangan, hingga pendidikan guna menghidupkan
perekonomian Jawa Tengah. Pengembangan bandara udara menjadi salah satu
fokus utama pembangunan di kota Padang saat ini.

Bandara udara merupakan fasilitas penunjang moda transportasi pesawat
terbang yang dapat meningkatkan perekonomian dan sangat diminati
masyarakat saat ini karena ketepatan waktu, keamanan perjalanan dan
jangkauan perjalanan yang lebih jauh. Dengan meningkatnya minat masyarakat
maka perlu adanya peningkatan kapasitas bandara baik dari sisi udara maupun
sisi darat. Sehingga pemerintah Provinsi Sumatera Barat mengambil keputusan
yang tepat untuk mengembangkan bandara Internasional Minang Kabau.
Latar Belakang

Perencanaan bandara di Indonesia pada umumnya menggunakan metode
FAA (Federal Aviation Administration) yang bersumber dari dinas
perhubungan udara Amerika Serikat. Metode ini banyak digunakan namun
perlu di kaji ulang apakah metode ini masih relevan dengan keadaan
lingkungan di Indonesia saat ini dan masih memenuhi syarat ekonomis
perencanaan. Selain metode FAA, juga terdapat metode LCN (Load
Classification Number) vyang lazimnya digunakan untuk menentukan
perkerasan lentur pada runway bandara. Metode ini belum banyak digunakan
sebagai metode utama, hanya seringkali saja digunakan sebagai metode
alternatif jika terdapat kesulitan dalam proses perencanaan menggunakan
metode FAA.Kedua metode tersebut sama-sama memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing namun perencanaan yang praktis dan kemudahan
memperoleh data penunjang yang dibutuhkan saat perencanaan pembuatan

runway juga menjadi pertimbangan utamapenentu pemilihan metode. Metode
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1.5

1.6

perencanaan yang mudah dan efektif akan mempercepat pengerjaan perkerasan
runway. Data pendukung yang detail, akurat dan mudah didapatkan akan
menjadi nilai tambah dalam perencanaan pembangunan runway. Sehingga
perlu adanya studi perbandingan mengenai metode FAA (Federal Aviation
Administration) dan metode pembanding LCN (Load Classification Number)
untuk mengetahui tingkat efektifitas dan ekonomis masing-masing metode
dalam perencanaan dan pengembangan runway Bandara Internasional
Miangkabau.
Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan bahwa permasalahan
pada studi perbandingan mengenai metode FAA (Federal Auviation
Administration) dan metode pembanding LCN (Load Classification Number)
adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana perencanaan perkerasan runway Bandara Internasional
Miangkabau menggunakan metode FAA
b. perencanaan perkerasan runway Bandara Internasional Miangkabau
dilaksanakan menggunakan metode FAA.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa studi
perbandingan mengenai metode FAA dilakukan untuk mengetahui :
1. Perencanaan perkerasan runway Bandara Internasional Minangkabau
menggunakan metode FAA.
2. Perbedaan apa yang terjadi jika perencanaan perkerasan runway Bandara
Internasional Minangkabau dilaksanakan menggunakan metode FAA.
Batasan Masalah
Batasan masalah Adalah Perhitungan mengenai metode perencanaan
pembangunan runway ini meliputi :
a. Metoda FAA (Federal Aviation Administration) code for flexible pavement
in airport runway.
Manfaat Penulisan
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui metode

perencanaan runway manakah yang paling efektif dilaksanakan di lapangan
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dengan biaya yang ekonomis danefisien. Diharapkan hasil studi perbandingan
ini akan menjadipertimbangan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
pembuatan runway di Indonesia kedepan.
Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan

Berisi tentang judul Skripsi, latar belakang, maksud dan tujuan,
perumusan masalah, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Berisi tentangreferensi dan literatur yang digunakan, landasan teori runway
dan taxiway.
BAB 111 Metodologi Penelitian

Berisi tentang lokasi, bahan, bagan alir, variabel, metode penelitian, dan
metode pengumpulan data.
BAB 1V Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang hasil-hasil uji dari penelitian, analisis, dan pembahasan dari
pengujian penelitian.
BAB V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilaksanakan.
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